ABSTRAK

Hak cipta  merupakan  hak ekslusif yang diberikan oleh pemerintah untuk mengatur penggunaan hasil karya cipta atau ciptaan. Pemerintah telah melindungi hasil karya cipta pencipta dari berbagai bentuk pelanggaran hak cipta dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002. Salah satu karya cipta yang dilindungi adalah lagu. Pelanggaran hak cipta merupakan perbuatan memperbanyak dan mengumumkan karya cipta tanpa izin dari pencipta dan produser rekaman sebagai pemegang hak terkait. Di Kota Padang pelanggaran hak cipta lagu khususnya lagu Minang banyak dilakukan oleh para PKL yang menggelar dagangannya di sekitar Pasar Raya Padang. 
Sehubungan dengan hal itu maka permasalahan yang timbul 1) Apakah bentuk-bentuk pelanggaran terhadap hak cipta lagu Minang di Kota Padang. 2) Apakah usaha-usaha yang dilakukan produser rekaman dalam menanggulangi pelanggaran terhadap hak cipta lagu Minang yang terjadi di Kota Padang. 3) Apakah faktor penyebab terjadinya pelanggaran hak cipta lagu Minang  yang terjadi di Kota Padang.
Untuk menjawab persoalan tersebut  di atas, maka  penulis melakukan penelitian dengan menggunakan jenis penelitian hukum sosiologis yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan untuk memperoleh data primer melalui wawancara dengan beberapa  orang responden yaitu dengan pencipta, pemilik restoran dan cafe-cafe, produser rekaman di Kota Padang, para PKL yang menjual VCD bajakan dan beberapa orang informan. Di samping itu penulis juga melakukan studi dokumen dengan mempelajari bahan kepustakaan yang berkaitan dengan penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian dapat penulis disimpulkan yaitu 1) Pelanggaran hak cipta lagu Minang di Kota Padang dapat merugikan pencipta dan produser rekaman namun di Kota Padang pelanggaran hak cipta lagu khususnya lagu Minang hanya terjadi terhadap produser rekaman dalam bentuk menjual kepada umum barang hasil pelanggaran hak cipta, 2) Usaha-usaha yang dilakukan oleh produser rekaman dalam menanggulangi pelanggaran hak cipta lagu Minang yang terjadi di Kota Padang adalah melakukan kerjasama dengan ASIRI, mengeluarkan produk rekaman original dalam kemasan ekonomis, menyertakan bonus pada setiap pembelian VCD original dan bekerjasama dengan pihak kepolisian. 3) Faktor penyebab terjadinya pelanggaran hak cipta lagu Minang yang terjadi di Kota Padang disebabkan oleh kondisi sosial masyarakat, mudahnya mendapatkan produk rekaman bajakan, kebutuhan ekonomi, sulitnya lapangan pekerjaan, usaha menjual produk rekaman bajakan tidak membutuhkan modal yang banyak, hukuman yang diterima ringan dan jarangnya para PKL terjaring dalam razia yang dilakukan kepolisian.
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